
PENJELASAN UNTUK MENGIKUTI PENELITIAN (PSP)

1. Kami adalah mahasiswa yang berasal dari institusi/jurusan/program studi

D3 Keperawatan Fakultas Ilmu Kesehatan Universitas Muhammadiyah

Ponorogo dengan ini meminta anda untuk berpartisipasi dengan sukarela

dalam penerapan asuhan keperawatan pada KTI yang berjudul Asuhan

Keperawatan pada anak Thypoid dengan masalah keperawatan Hipertemi

2. Tujuan dari pemberian asuhan keperawatan ini adalah mengkaji masalah

kesehatan pada penderita Thypoid yang dapat memberi manfaat berupa

menambah pengetahuan tentang asuhan keperawatan penderita

Thypoiddengan masalah keperawatan Hipertemi. Pemberian asuhan

keperawatan ini akan berlangsung selama minimal 3 hari.

3. Prosedur pengambilan bahan data dengan cara wawancara terpimpin

dengan menggunakan pedoman wawancara yang akan berlangsung

kurang lebih 15-20 menit. Cara ini menyebabkan ketidak nyamanan tetapi

anda tidak perlu khawatir karena penelitian ini untuk kepentingan

pengembangan asuhan keperawatan/ pelayanan keperawatan.

4. Keuntungan yang anda peroleh dalam keikut sertaan anda pada penelitian

ini adalah anda turut terlibat aktif mengikuti perkembangan asuhan/

tindakan yang diberikan.

5. Nama dan jati diri anda beserta seluruh informasi yang saudara

sampaikan akan tetap terahasiakan.

6. Jika saudara membutuhkan informasi sehubungan dengan penelitian ini,

silakan menghubungi peneliti pada nomor HP : 085859142761
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SATUAN ACARA PENYULUHAN

Topik                           : Demam Thypoid

Sub Topik : Pencegahan dan PenangananDemam Thypoid

Hari/Tanggal : Rabu, 17 Juli 2019

Waktu : 09.00 – 09.30 (30 menit)

Tempat : Ruang Delima kelas II B RSUD Dr. Harjono ponorogo

Sasaran                        : An. M dan keluarga

Nama Penyuluh           : Ajeng Pradani

A. Tujuan Umum

Setelah dilakukan penyuluhan selama 30 menit diharapkan pasien dan

keluarga dapat mengetahui tentang pencegahan dan penanganandemam

thypoid  dan dapat diaplikasikan pada kehidupan sehari-hari.

B. Tujuan Khusus

Setelah dilakukan penyuluhan sasaran mampu

1. Menjelaskan pengertian penyakit Demam Thypoid

2. Menjelaskan penyebab Demam Thypoid

3. Menyebutkan tanda dan gejala Demam Thypoid

4. Menjelaskan tentang cara penanganan Demam Thypoid dengan

kompres hangat

5. Menjelaskan tentang cara pencegahan Demam Thypoid

C. Materi

1. Pengertian penyakit Demam Thypoid

2. Penyebab Demam Thypoid



3. Tanda dan gejala Demam Typhoid

4. Cara penanganan Demam Thypoid dengan kompres hangat

5. Cara Pencegahan Demam Thypoid

D. Metode Penyuluhan

1. Ceramah

2. Diskusi/Tanya Jawab

E. Media

Leaflet

F. Kegiatan Penyuluhan

No. Tahap
Kegiatan

Waktu
Kegiatan Penyuluhan

Sasaran Media

1. Pembukaan 5 menit
 Membuka kegiatan

dengan mengucapkan
salam

 Memperkenalkan diri

Menjawab
salam dan
mendengarkan

Leaflet

2. Pelaksanaan 20 menit

 Menjelaskan materi
pengertian penyakit
Demam Thypoid

 Menjelaskan
penyebab Demam
Thypoid

 Menyebutkan tanda
dan gejala Demam
Thypoid

 Menjelaskan tentang
penanganan Demam
Thypoid

 Menjelaskan tentang
pencegahan Demam
Thypoid

Mendengarkan

dan

memperhatikan

Leaflet

3. Penutup 5 Menit

- Menyimpulkan materi
- Mengevaluasi dengan

menanyakan kepada
sasaran tentang materi
yang telah diberikan

- Mengakhiri
pertemuan dengan
mengucapkan salam
dan terima kasih.

Mendengarkan,
menjawab
pertanyaan, dan
menjawab
salam

Leaflet



G. EVALUASI

Menanyakan kembali tentang materi yang dijelaskan pada An.M tentang :

1. Apakah pengertian dari  penyakit Demam Thypoid?

2. Apakah penyebab penyakit Demam Thypoid?

3. Apa saja tanda dan gejala penyakit Demam Thypoid?

4. Cara pengobatan dari penyakit Demam Thypoid?

5. Bagaimana cara pencegahan penyakit Demam Thypoid?



MATERI

A. Pengertian Penyakit Demam Thypoid

Dalam masyarakat penyakit ini dikenal dengan nama Tipes atau

thypus, tetapi dalam dunia kedokteran disebut THYPOID FEVER atau

Thypus abdominalis, karena berhubungan dengan usus pada perut.Typhoid

adalah penyakit infeksi bakteri pada usus halus dan terkadang pada aliran

darah yang disebabkan oleh kuman Salmonella typhi atau Salmonella

paratyphi A, B dan C, selain ini dapat juga menyebabkan gastroenteritis

(keracunan makanan) dan septikemia (tidak menyerang usus).

B. Penyebab Penyakit Demam Thypoid

Penyebab demam thypoid adalah kuman salmonella typosa dan

salmonella paratyphi A, B, dan C memasuki saluran pencernaan. Penularan

salmonella thypi dapat ditularkan melalui berbagai cara, yang dikenal

dengan 5F yaitu Food(makanan), Fingers(jari tangan/kuku), Fomitus

(muntah), Fly(lalat), dan melalui Feses(kotoran).

Penyebab lain dari penyakit Thypoid adalah :

1. Makanan dan minuman yang terkontaminasi Bakteri Salmonella

Typhi.

2. Makanan Mentah atau belum masak.

3. Kurangnya Sanitasi dan Higienitas.

4. Daya tahan tubuh yang menurun.



C. Tanda dan gejala Penyakit Demam Thypoid

Pada minggu pertama, keluhan dan gejala serupa dengan penyakit

infeksi akut pada umumnya yaitu : demam, nyeri kepala, nyeri otot,

anoreksia, mual, muntah, konstipasi atau diare, perasaan tidak enak di perut,

batuk dan epistaksis. Pada pemeriksaan fisik hanya didapatkan pemeriksaan

suhu tubuh.

Pada minggu kedua gejala-gejala menjadi lebih jelas berupa demam,

bradikardia, lidah kotor, hepatomegali, splenomegali, gangguan kesadaran

berupa somnolen sampai koma.

Menurut Ngastiyah (2009), gejala prodromal ditemukan seperti

perasaan tidak enak badan, lesu, nyeri kepala, pusing dan tidak bersemangat,

nafsu makan berkurang. Gambaran klinis yang biasa ditemukan ialah :

1. Demam. Biasanya berlangsung 3 minggu, bersifat febris remiten, dan

suhu tidak tinggi sekali. Selama minggu pertama, suhu tubuh

berangsur-angsur naik setiap hari, biasanya menurun pada pagi hari

dan meningkat lagi pada sore dan malam hari. Dalam minggu kedua,

pasien terus berada dalam keadaan demam. Pada minggu ketiga, suhu

berangsur-angsur turun dan normal kembali pada akhir minggu ketiga.

2. Gangguan pada saluran pencernaan. Pada mulut nafas berbau tidak

sedap, bibir kering dan pecah-pecah, lidah kotor, perut kembung, hati

dan limpa membesar disertai nyeri pada perabaan, dapat disertai

konstipasi atau diare.

3. Gangguan kesadaran. Umumnya kesadaran pasien menurun walaupun

tidak dalam yaitu apatis sampai somnolen, jarang terjadi sopor, koma



atau gelisah (kecuali penyakitnya berat). Pada punggung dan anggota

gerak dapat ditemukan roseola (bintik-bintik kemerahan).

D. Pengobatan dan penanganan pada pasien Demam Typhoid

1. Klien diistirahatkan 7 hari sampai demam tulang atau 14 hari untuk

mencegah komplikasi perdarahan usus.

2. Mobilisasi bertahap bila tidak ada panas, sesuai dengan pulihnya tranfusi

bila ada komplikasi perdarahan.

3. Diet

a. Diet yang sesuai ,cukup kalori dan tinggi protein.

b. Pada penderita yang akut dapat diberi bubur saring.

c. Setelah bebas demam diberi bubur kasar selama 2 hari lalu nasi tim.

d. Dilanjutkan dengan nasi biasa setelah penderita bebas dari demam

selama 7 hari.

4. Obat-Obatan

a. Klorampenikol

b. Tiampenikol

c. Kotrimoxazol

d. Amoxilin dan ampicillin

5. Kompres hangat

Cara memberi kompres :

Persiapan :

- Waskom berisi air hangat

- Waslap 4 buah

-



Cara kerja:

- Buka semua pakaian anak, lalu usap seluruh tubuh dengan

waslap/handuk kecil yang telah dibasahi dengan air hangat

- Ambil beberapa buah waslap yang telah dibasahi air hangat dan

diperas lalu letakan pada kedua lipatan ketiak dan lipatan paha

- Ganti waslap tiap 3 menit atau saat waslap sudah mulai kering

- Hentikan kompres bila anak tidak panas lagi

E. Pencegahan Penyakit Demam Typhoid

Cara pencegahan yang dilakukan pada demam typhoid adalah :

1. cuci tangan setelah dari toilet dan khususnya sebelum makan atau

mempersiapkan makanan.

2. Hindari jajan atau membeli makanan dan minuman di tempat yang

kurang bersih.

3. Menjaga kebersihan lingkungan sekitar seperti membuang sampah

pada tempatnya, buang air besar di toilet.

4. Vaksinasi dapat mencegah kuman masuk dan berkembang biak.
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